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ABSTRAK 

 

 
Gatra Juanda/222017122/2021 Pengaruh Workload, Penerapan Etika Profesi dan Red Flags 

terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan dengan Skeptisme Profesional Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik dan Badan Pemeriksa 

Keuangan di Kota Palembang) 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Workload, Penerapan Etika 

Profesi dan Red Flags terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan dengan Skeptisme 

Profesional Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik dan Badan 

Pemeriksa Keuangan di Kota Palembang). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang 

ada di Kantor Akuntan Publik dan Badan Pemeriksa Keuangan di Kota Palembang sebanyak 69 

responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan kuesioner. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Hasil penelitian 

ini secara bersama-sama Workload, Penerapan Etika Profesi dan Red Flags berpengaruh signifikan 

positif terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan. Secara parsial, Workload secara 

signifikan positif mempengaruhi Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan, Penerapan Etika 

Profesi secara signifikan positif mempengaruhi Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan dan Red 

Flags secara signifikan positif mempengaruhi Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan. Secara 

moderasi, Skeptisme Profesional memoderasi secara Quasi moderator Workload terhadap 

Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan dan Skeptisme Profesional memoderasi secara 

Homologizer moderator Penerapan Etika Profesi dan Red Flags terhadap Pendeteksi Kecurangan 

Laporan Keuangan. 

 

Kata Kunci :  Workload, Etika Profesi, Red Flags, Skeptisme, Kecurangan Laporan Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan di Dunia sekarang ini berjalan dengan sangat begitu cepat 

dan mempengaruhi tingkat kebutuhan manusia, sehingga jika dalam perjuangan 

nya manusia dapat menggunakan segala cara untuk memenuhi nafsu nya. Seperti 

melakukan korupsi atau kecurangan yang sangat marak terjadi di dalam dunia 

bisnis ini. Untuk memperoleh kebahagiaan yang bersifat pribadi dan parsial. 

Keegoisan manusia kerap kali mengesampingkan kepentingan publik serta 

kebaikan hidup bersama. Oleh karena itu, KAP dan BPK diperlukan untuk dapat 

mendeteksi kecurangan tersebut. KAP dan BPK yang melaksanakan audit harus 

bertanggung jawab terhadap pekerjaan nya apakah laporan keuangan tersebut 

secara keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, yang disebabkan 

oleh kecurangan (Fraud). 

Kecurangan umumnya terjadi karena adanya tekanan (Presure) untuk 

melakukan penyelewengan atau dorongan untuk memafaatkan kesempatan 

(Opportunity) dan (Rationalization) terjadi karena seseorang mencari 

pembenaran atas aktivitasnya yang mengandung fraud. Para pelaku kecurangan 

meyakini atau merasa bahwa tindakanya bukan merupakan suatu kecurangan 

akan tetapi adalah suatu yang memang merupakan haknya, bahkan kadang 

pelaku merasa telah berjasa karena telah memberikan kontribusi banyak 

terhadap suatu organisasi nya 
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Pendeteksi kecurangan melibatkan suatu kegiatan untuk menentukan 

kemungkinan adanya kecurangan. Pendeteksi kecurangan memungkinkan 

auditor untuk mengidentifikasi dugaan adanya kecurangan secara proaktif yang 

telah dilakukan (Betri, 2018:207). Menurut National Comission Fraudelent 

Financial Reporting, kecurangan laporan keuangan merupakan perilaku yang 

disengaja atau ceroboh, dengan tindakan atau kelalaian, yang menghasilkan 

laporan keuangan yang menyesatkan secara material. (Romney dan Steinbart, 

2017:151).   

Salah satu komponen untuk meningkatkan dalam pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan adalah Workload. Workload adalah proses dalam 

menetapkan jumlah jam kerja sumber daya manusia yang bekerja, digunakan 

dan dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan untuk kurun waktu 

tertentu. (Suci, 2017:21-22). Beban Kerja (Workload) menunjukan load 

pekerjaan yang dihadapi oleh seorang auditor. Sehingga beban kerja merupakan 

jumlah pekerjaan yang harus dilakukan dalam jangka waktu yang telah 

ditetapkan (Setiawan dan Fitrianty, 2011:38). 

Komponen selanjutnya dalam meningkatkan pendeteksian kecurangan 

adalah penerapan etika profesi. Etika profesi salah satu aturan yang mengikat 

individu dalam kelompok kerjanya. Etika profesi adalah bidang ilmu yang 

membahas mengenai nilai-nilai tingkah laku yang dimasukkan ke dalam bentuk 

aturan tertentu yaitu dituangkan dalam kode etik yang menekankan tuntutan 

terhadap profesi (Sukarman, 2020:13). Etika merupakan rumusan tertulis, dalam 

bentuk hukum positif, tentang norma, prinsip moral, dan etika yang harus 
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dicerminkan dalam berprilaku masyarakat. Dalam artianya etika merupakan 

acuan untuk menilai apakah perbuatan yang dilakukan merupakan sesuatu 

perbuatan yang baik ataupun buruk (Soemarso, 2019:493).  

Kecurangan laporan keuangan dapat dideteksi dengan menggunakan red 

flags. Red flags adalah petunjuk awal kecurangan yang ditunjukan oleh 

munculnya gejala-gejala (symptoms) seperti adanya perubahan gaya hidup atau 

perillaku seseorang, dokumentasi yang mencurigakan, keluhan dari pelanggan 

ataupun kecurigaan dari rekan kerja (Islahuzzaman, 2012:385). Red flags 

merupakan petunuk atau indikasi akan adanya sesuatu yang tidak biasa dan 

merupakan tanda-tanda bahwa fraud terjadi (Ahmad, 2020:31). 

Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skeptisme 

professional. Skeptisme professional sangat diperlukan oleh seorang auditor 

dalam menjalankan aktivitas audit nya untuk menemukan indikasi adanya suatu 

kecurangan. Skeptisme professional meliputi penilaian kritis atas bukti-bukti 

dengan selalu mempertanyakan segala sesuatu secara menyelidik dan fokus 

terhadap kemungkinan adanya inkonsistensi. Menurut Alexander (2021:66) 

skeptisme professional adalah suatu sikap yang mencakup suatu pikiran yang 

selalu mempertanyakan dan selalu waspada terhadap kondisi yang dapat 

mengindikasikan adanya kemungkinan salah saji, baik yang disebabkan oleh 

kecurangan maupun kesalahan, serta meliputi sikap kritis dalam melakukan 

penilaian atas bukti audit. Skeptisme professional adalah sikap yang mencakup 

pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis bukti 

audit (Rahmat, 2020:103). 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sakinatul dan Dhini (2017), 

Haura (2016), Hasni (2015), Arifuddin dkk (2020) menunjukan bahwa workload 

(beban kerja) berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan. Di mana jika 

workload (beban kerja) auditor tinggi maka auditor akan lebih peka untuk 

mengevaluasi bukti yang ditemukan sehingga meningkatkan kemampuan 

mendeteksi kecurangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

dan Windhy (2019), Voedha (2017), Ulfa (2015), Gusti dan Luh (2017) 

menunjukan bahwa workload (beban kerja) tidak berpengaruh terhadap 

pendeteksian kecurangan. Karena semakin banyak workload (beban kerja) yang 

dihadapi oleh seorang auditor maka auditor merasa terbebani dan merasa 

kelelahan sehingga mengurangi kemampuan untuk mendeteksi kecurangan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Raviana (2019), Anisa dan 

Amalia (2020), Dewi dan Windhy (2019), Kadek dkk (2018) menunjukan bahwa 

penerapan etika  profesi berpengaruh terhadap pendeteksi kecurangan. Maka 

etika dapat dinyatakan sebagai kode etik, sehingga apabila menjalankan 

tugasnya auditor mentaati aturan etika maka akan mampu untuk mendeteksi 

kecurangan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sigit dkk 

(2021), Sartika da Simanjuntak (2015), Julio dkk (2019), M. Rizki (2017) 

menyatakan bahwa penerapan aturan etika tidak berpengaruh terhadap 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. Dikarenakan auditor menerapkan 

aturan etika hanya dilakukan dalam mengaudit namun tidak pada saat 

pendeteksian kecurangan, sehingga penerapan etika tidak berpengaruh terhadap 

pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Sandi (2015), Pujahanty (2015), 

Purwanti (2017), Teguh (2017), Syamsyuri, dkk (2019), Intan dan Fridagurstrina 

(2019), menunjukan bahwa red flags berpengaruh terhadap kecurangan. Dengan 

kata lain seorang auditor yang memiliki pengetahuan tentang red flags yang baik 

akan lebih peka dalam hal untuk mendeteksi kecurangan. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arrazaq (2014), Dewi (2016), Anita 

dan Conni (2019) menunjukan bahwa red flags tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan. Dengan kata lain seorang auditor kurang memiliki pengetahuan 

tentang red flags. 

Fenomena yang terjadi adalah tentang kasus pelanggaran kode etik 

profesi pada dua akuntan publik (AP) dan satu kantor akuntan publik (KAP) AP 

Marlina dan AP Merliyana Syamsul serta KAP Strio, Bing, Eny (SBE) dan rekan 

dinilai tidak memberikan opini yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya 

dalam laporan keuangan tahunan audit milik PT Sunprima Nusantara 

Pembiayaan (SNP Finance). Sanksi yang diterima dua AP dan satu KAP itu 

berupa pembatalan pendaftaran terkait hasil pemeriksaan laporan keuangan SNP 

Finance. Karena kedua AP dan satu KAP itu memberikan opini “Wajar Tanpa 

Pengecualian” dalam hasil audit terhadap laporan keuangan tahunan SNP 

Finance. Padahal hasil pemeriksaan OJK mengindikasikan SNP Finance 

menyajikan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kondisi keuangan yang 

sebenarnya secara signifikan, sehingga menyebabkan kerugian banyak pihak 

termasuk perbankan. (www.tirto.id)  

http://www.tirto.id/
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Fenomena selanjutnya yang terjadi adalah Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) menetapkan anggota Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Rizal 

Djalil sebagai terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan 

tindakan pidana korupsi kasus suap proyek pembangunan sistem penyediaan air 

minum (SPAM) di kementerian PUPR. Keterlibatan Rizal dalam kasus ini 

adalah ketika Rizal memberi surat perintah audit untuk pengelolaan infrastruktur 

air mInum dan sanitasi limbah di Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian 

PUPR. Dari sana ditemukan laporan keuangan tidak wajar sebesar Rp. 18 

Milliar. Namun jumlah itu berkurang menjadi Rp. 4,2 Milliar. Leonardo 

memberikan 100 ribu dollar singapura kepada Rizal melalui pihak keluarga. 

sehingga kasus itu menambah panjang daftar korupsi yang melibatkan auditor 

negara. (www.cnnindonesia.com)  

Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian keuangan (PPPK 

Kemenkeu) menemukan pelanggaran yang dilakukan oleh Akuntan Publik (AP) 

dan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang melakukan audit terhadap PT Garuda 

Indonesia Tbk, dimana hal itu mempengaruhi opini laporan auditor independen. 

Selain itu. KAP dianggap belum menerapkan sistem pengendalian mutu secara 

optimal terkait konsultasi dengan pihak eksternal. Oleh karena itu, Kementerian 

Keuangan menjatuhkan sanksi pembekuan izin selama 12 bulan kepada AP 

Kasner Sirumapea dan KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan, 

selaku auditor laporan keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk dan Entitas 

Anak Tahun Buku 2018. Penjatuhan sanksi ini dimaksudkan Kemenkeu dan 

http://www.cnnindonesia.com/
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OJK sebagai regulator untuk meningkatkan kualitas sistem keuangan dan profesi 

keuangan dalam menjaga kepercayaan publik. (www.cnnindonesia.com)  

Berdasarkan kasus tersebut menyebabkan timbulnya keraguan atas 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Setiap Kantor Akuntan 

Publik dan BPK harus menerapkan serta mengamalkan kode etik profesi, dimana 

kode etika profesi tersebut merupakan komponen yang sangat penting untuk 

untuk mendeteksi kecurangan, untuk itu auditor dituntut harus menerapkan kode 

etika profesi untuk menjaga keindependensian nya dalam meningkatkan 

kemampuan nya untuk mendeteksi kecurangan, didalam penerapan etika profesi 

terdapat indikator perilaku professional, setiap anggota harus berprilaku yang 

konsisten dengan reputasi profesi yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat 

mendiskreditkan profesi. Workload (Beban kerja), seorang auditor harus 

bertanggung jawab dengan pekerjaan nya meskipun pekerjaan yang dihadapi 

sedang banyak atau tidak nya karena beban kerja tidak bisa dijadikan alasan 

untuk mengurangi kemampuanya karena tugas utama para auditor ialah mampu 

mendeteksi kecurangan serta kekeliruan di dalam sebuah laporan keuangan., dan 

ilmu pengetahuan mengenai red flags sangatlah penting bagi auditor, karena 

dengan adanya red flags auditor mampu mengetahui potensi terjadi kecurangan 

laporan keuangan sehingga upaya pendeteksian dapat berlangsung dengan 

efektif. Dengan penjelasan tersebut dibuat survei pendahuluan yang diambil dari 

3 sampel Kantor Akuntan Publik yang mewakili 10 Kantor Akuntan Publik dan 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan yang 

berada di Kota Palembang. 

http://www.cnnindonesia.com/
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 

 
No Nama Kantor 

Akuntan Publik 

Hasil Survei Pendahuluan 

1. KAP Achmad Rifai & 

Bunyamin (Jl. Candi 

Angkoso/Veteran No. 

324 F. RT/RW 008/002 

Palembang 30126 

Berdasarkan survei yang dilakukan, bahwa KAP Achmad 

Rifai & Bunyamin sering menemukan klien nya yang 

sistem pengendalian intern nya yang lemah dan kurang 

efektif yang disebabkan kurangnya pengawasan dari 

pihak manajemen dan dapat menyebabkan terjadinya 

kecurangan. 

2. KAP Achmad Djunaidi 

(Jl. Letkol Iskandar No. 

679 Lantai 3, 15 ilir 

timur 1 Palembang 

30124. Telp (0711) 

58036) 

Berdasarkan survei yang dilakukan di KAP Achmad 

Djunaidi sangat mengutamakan penerapan etika profesi. 

Karena dalam mengamalkan kewajiban professional nya, 

seorang auditor harus menjaga objektivitas dan terbebas 

dari benturan kepentingan, sehingga akan lebih mudah 

untuk mendeteksi kecurangan didalam laporan keuangan. 

3. KAP Delfi Pandjaitan 

(Jl. Siaran Lr. Cempaka 

I No. 1 RT 1 RW 7 Kel 

Sako, Kec, Sako) 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di KAP Delfi 

Pandjaitan bahwa butuh waktu yang cukup lama dalam 

menyelesaikan tugas audit karena auditor harus 

mempelajari terlebih dahulu karakteristik perusahaan 

klien tentang bagaimana sistem pengendaliannya. Di 

dalam workload (beban kerja) terdapat kondisi pekerjaan, 

yang dimaksud adalah bagaimana seorang memahami 

pekerjaan tersebut dengan baik. 

4. Drs. Charles Pangabean 

& Rekan (Jl. Kebon 

Jahe No. 569, 18 Ilir 

timur 1 Palembang 

30121 

Berdasarkan hasil survei pada KAP Charles pangabean 

bahwa klien memberikan data yang selalu berubah-ubah 

dan klien tidak memberikan data secara lengkap. 

Ketidaklengkapan data dari klien dapat mempengaruhi 

terhadap pendeteksi kecurangan laporan keuangan, 

karena dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan 

membutuhkan data yang lengkap untuk di evaluasi dan 

dipertanyakan secara kritis. Di dalam Pendeteksi 

kecurangan laporan keuangan terdapat indikator 

keganjilan akuntansi. Keganjilan akuntansi biasanya 

dilakukan melalui ketidakberesan dokumen pendukung 

akuntansi. 

Sumber: Penulis, 2021 

Berdasarkan uraian di atas yang telah dikemukakan dan ditinjau dari 

beberapa literatur, bahwa masih banyak perbedaan pendapat serta kasus untuk 

dapat mendeteksi kecurangan yang terjadi pada saat ini, maka dari itu peneliti 

menggunakan variabel workload, penerapan eika profesi dan red flags untuk 

mengukur pengaruhnya terhadap pendeteksi kecurangan. Selain itu, peneliti juga 

menambahkan variabel skeptisme profesional sebagai variabel moderasi guna 

untuk memperkuat hubungan antara variabel independen dengan variabel 
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dependen Sehingga peneliti tertarik untuk mengammbil judul dalam usulan 

penelitian ini yaitu “Pengaruh Workload, Penerapan Etika Profesi, dan Red 

Flags Terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan Dengan 

Skeptisme Profesional Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada 

Kantor Akuntan Publik dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan di Kota Palembang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Workload, Penerapan Etika Profesi dan Red Flags 

Terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan? 

2. Bagaimana Pengaruh Workload Terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan 

Keuangan? 

3. Bagaimana Pengaruh Penerapan Etika Profesi Terhadap Pendeteksi 

Kecurangan Laporan Keuangan? 

4. Bagaimana Pengaruh Red Flags Terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan 

Keuangan? 

5. Bagaimana Pengaruh Workload Terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan 

Keuangan yang dimoderasi Skeptisme Profesional ? 

6. Bagaimana Pengaruh Penerapan Etika Profesi Terhadap Pendeteksi 

Kecurangan Laporan Keuangan yang dimoderasi Skeptisme Profesional ? 

7. Bagaimana Pengaruh Red Flags Terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan 

Keuangan yang dimoderasi Skeptisme Profesional ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Workload, 

Penerapan Etika Profesi dan Red Flags Terhadap Pendeteksi Kecurangan 

Laporan Keuangan Dengan Skeptisme Profesional Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik dan BPK di Kota Palembang). 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bukti empiris yang ada tentang pengaruh Workload, Penerapan 

Etika Profesi, dan Red Flags Terhadap Pendeteksi Kecurangan Laporan 

Keuangan Dengan Skeptisme Profesional Sebagai Variabel Moderasi 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik dan BPK 

Bagi kantor akuntan publik dan BPK, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi dan bahan masukan serta memberikan 

pertimbangan terkait dengan variabel yang berhubungan tentang pendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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